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Bacalah Soal Cerita PAI Kelas X berikut ini:  

Harmoni di Tengah Heterogenitas: ​
Kisah Persahabatan di Jakarta 
 

Di tengah hiruk pikuk kota Jakarta yang heterogen, 

tinggallah empat sahabat karib: Ana, Budi, Cindy, dan 

David. Mereka berasal dari etnis, agama, dan suku 

yang berbeda, namun persahabatan mereka tak 

pernah goyah. Ana, seorang gadis berhijab, selalu 

membawa ketenangan dengan nasihat bijaknya. Budi, 

pemuda Batak yang energik, selalu membawa 

keceriaan dengan candaannya. Cindy, gadis Tionghoa 

yang kreatif, selalu punya ide-ide segar untuk kegiatan 

mereka. Dan David, pemuda Papua yang ramah, selalu 

siap membantu dengan semangatnya. 

 

Keharmonisan persahabatan mereka diuji ketika 

musim pemilihan gubernur tiba. Suasana Jakarta 

memanas dengan berbagai kampanye dan 

propaganda. Fanatisme terhadap kandidat tertentu 

mulai memecah belah persatuan, bahkan merembes ke 

dalam persahabatan mereka. Ana dan Budi, yang 

mendukung kandidat berbeda, mulai terlibat 

perdebatan panas. Cindy dan David, yang merasa 

terjebak di tengah, berusaha menengahi situasi. 

 

Suatu hari, saat mereka berkumpul di taman favorit 

mereka, Ana menceritakan sebuah kisah inspiratif 

tentang Nabi Muhammad SAW yang hidup di tengah 

masyarakat yang heterogen. Nabi SAW selalu 

mengedepankan toleransi dan saling menghormati, 

bahkan dengan orang-orang yang tidak sependapat 

dengannya. Kisah tersebut membuka mata mereka 

dan mengingatkan mereka tentang pentingnya 

menjaga persatuan dan kesatuan. 

 

Malam harinya, mereka mengadakan diskusi kecil di 

rumah Cindy. Mereka saling bertukar pikiran dan 

perasaan tentang situasi politik yang memanas. 

Dengan penuh semangat, mereka berjanji untuk tidak 



terbawa arus fanatisme dan tetap menjaga 

persahabatan mereka. 

 

Keesokan harinya, mereka membuat sebuah video 

pendek yang berisi pesan perdamaian dan toleransi. 

Video tersebut mereka sebarkan di media sosial dan 

mengajak semua orang untuk menjaga keharmonisan 

di tengah perbedaan. 

 

Berkat usaha mereka, suasana di Jakarta mulai 

mereda. Masyarakat mulai saling menghormati dan 

menghargai perbedaan pendapat. Persahabatan Ana, 

Budi, Cindy, dan David menjadi contoh nyata bahwa 

toleransi dan kerukunan dapat terjalin di tengah 

heterogenitas masyarakat. 

 

 

Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita: 

 

●​ Kerukunan dan toleransi: Cerita ini 

menunjukkan pentingnya menjaga kerukunan 

dan toleransi di tengah masyarakat yang 

heterogen. 

●​ Menjaga kehormatan: Para sahabat saling 

menjaga kehormatan dan tidak saling 

menjelekkan kandidat pilihan masing-masing. 

●​ Ikhlas: Para sahabat menerima perbedaan 

pendapat dengan ikhlas dan tidak 

memaksakan kehendak mereka kepada orang 

lain. 

●​ Zuhud: Para sahabat tidak terpengaruh oleh 

fanatisme dan hawa nafsu politik. 

 

Pesan cerita: 

 

Islam mengajarkan kita untuk selalu menjaga 

kerukunan dan toleransi di tengah masyarakat yang 

heterogen. Kita harus saling menghormati perbedaan 

pendapat dan tidak terpengaruh oleh fanatisme dan 

hawa nafsu. 

 

 

A.​ Pertanyaan untuk refleksi: 

1.​ Kerukunan dan Toleransi: 

 

1)​ Bagaimana cara menjaga kerukunan dan 

toleransi di tengah masyarakat yang 

heterogen seperti Jakarta? 

2)​ Bagaimana sikap Ana, Budi, Cindy, dan David 

menunjukkan sikap toleransi dan kerukunan 

dalam cerita? Jelaskan dengan contoh 

konkret! 

3)​ Menurutmu, apa saja faktor-faktor yang dapat 

mengganggu kerukunan dan toleransi di 

tengah masyarakat? Bagaimana cara 

mengatasinya? 

4)​ Apa yang dapat dilakukan untuk 

menghindari perpecahan di tengah 

masyarakat saat musim pemilihan umum? 

5)​ Apa peran generasi muda dalam menjaga 

kerukunan dan toleransi di era digital saat ini? 

 

Menjaga Kehormatan, Ikhlas, dan Zuhud: 

 

6)​ Bagaimana sikap Ana, Budi, Cindy, dan David 

mencerminkan nilai-nilai menjaga 

kehormatan, ikhlas, dan zuhud dalam cerita? 

Jelaskan dengan contoh konkret! 

7)​ Menurutmu, bagaimana cara mengamalkan 

nilai-nilai menjaga kehormatan, ikhlas, dan 

zuhud dalam kehidupan sehari-hari? 

8)​ Bagaimana nilai-nilai menjaga kehormatan, 

ikhlas, dan zuhud dapat membantu kita dalam 

menghadapi situasi yang penuh perbedaan 

pendapat? 

 

 

 

 

 

B. Soal berkaitan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Paket B/MTs/SMP​
 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia. 

●​ Bagaimana sikap Ana, Budi, Cindy, dan David 

mencerminkan nilai-nilai beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam cerita? 

Jelaskan dengan contoh konkret dari cerita! 

●​ Menurutmu, bagaimana cara mengamalkan 

nilai-nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam situasi yang penuh perbedaan 

pendapat? 

 

 

2. Berkebinekaan global. 

●​ Bagaimana keberagaman masyarakat Jakarta, 

dari segi etnis, agama, dan suku, justru 

menjadi kekuatan dan modal untuk 

membangun persatuan dan kesatuan dalam 

cerita? Jelaskan dengan contoh konkret dari 

cerita! 

●​ Menurutmu, bagaimana cara menunjukkan 

sikap menghargai perbedaan dan keragaman 

budaya dalam kehidupan sehari-hari? 

 

3. Gotong royong. 

 

●​ Bagaimana peran Ana, Budi, Cindy, dan 

David dalam mewujudkan semangat gotong 

royong dalam cerita? Jelaskan dengan contoh 

konkret dari cerita! 

●​ Menurutmu, bagaimana cara mengamalkan 

nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam menjaga 

kerukunan dan toleransi di tengah 

masyarakat? 

 

 

4. Mandiri. 

 

●​ Bagaimana usaha Ana, Budi, Cindy, dan David 

menunjukkan sikap mandiri dalam 

menyelesaikan masalah perpecahan di tengah 

masyarakat? Jelaskan dengan contoh konkret 

dari cerita! 

●​ Menurutmu, bagaimana cara menumbuhkan 

sikap mandiri dalam diri sendiri dan orang 

lain? 



 

 

5. Bernalar kritis. 

●​ Menurutmu, mengapa kampanye politik yang 

tidak sehat dapat memecah belah persatuan 

masyarakat? Bagaimana cara berpikir kritis 

untuk memilih informasi yang tepat saat 

musim pemilihan? 

●​ Berikan contoh bagaimana Ana, Budi, Cindy, 

dan David menunjukkan sikap bernalar kritis 

dalam cerita! 

 

 

6. Kreatif. 

●​ Bagaimana cara Ana, Budi, Cindy, dan David 

menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah perpecahan di tengah 

masyarakat? Jelaskan dengan contoh konkret 

dari cerita! 

●​ Menurutmu, bagaimana cara mengamalkan 

nilai-nilai kreatif dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam menjaga 

kerukunan dan toleransi di tengah 

masyarakat? 

 

●​ Literasi: 

1. ​ Buatlah sebuah puisi pendek tentang keindahan 

bulan Ramadhan! 

2. ​ Tulislah sebuah cerita pendek tentang 

pengalamanmu sendiri dalam menjalankan 

ibadah puasa! 

 

●​ Numerasi: 

Jika pemilihan gubernur diikuti oleh 10 juta 

penduduk Jakarta, dan berdasarkan video yang 

disebarkan Ana dkk, tingkat kesadaran masyarakat 

untuk menjaga toleransi meningkat sebesar 5%, 

maka berapa perkiraan jumlah penduduk yang 

terpengaruh  oleh video tersebut? 

 

 

Kutipan yang nggemesin:​
 

1.​ "Berbeda itu keren, kayak es krim rasa stroberi dan coklat. Sama-sama yummy!" 

2.​ "Toleransi itu ibarat main puzzle. Kita satukan perbedaan untuk ciptakan gambar indah." 

3.​ "Menjaga kehormatan itu ibarat menjaga baju baru. Jangan sampai kotor kena omongan jahat." 

4.​ "Ikhlas itu ibarat makan sayur. Awalnya pahit, tapi lama-lama jadi sehat dan bahagia." 

5.​ "Zuhud itu ibarat main game. Fokusnya bukan harta, tapi poin kebaikan." 

 

 

 

 


	 
	 
	Bacalah Soal Cerita PAI Kelas X berikut ini:  
	Harmoni di Tengah Heterogenitas: ​Kisah Persahabatan di Jakarta 

